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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di negara berkembang seperti di Indonesia kejadian operasi kejadian section
caesaria yang semakin banyak sudah issue lagi, tapi ada suatu indicator yang
dijadikan patokan masyarakat. Dari data tahun 1975, di jaman operasi section
caesarea masih jarang di lakukan, angka kematian ibu yang melahirkan sekitar 30
orang setiap 1000 orang ibu yang melahirkan. Lewat keseriusan pemerintah untuk
menekan angka kematian ibu terus diupayakan sehingga pada tahun 1996
mencanangkan “Gerakan Sayang Ibu” ( GSI ) dan mematok angka 2,25 % dari
semua persalinan sebagai target nasional untuk menurunkan angka kematian ibu
pada akhir 1999 ( Cindy, dkk, 2005).

Indikasi sectio caesarea antara lain :

Ibu/Janin : Distosia ( Ketidakseimbangan sepalopelvik, kegagalan induksi
persalinan, kerja rahim yang abnormal ). Ibu : Penyakit pada ibu ( Eklapmsia,
DM, Penyakit Jantung, Ca servik ) , pembedahan sebelumnya, sumbatan pada
jalan lahir. Janin : Gangguan pada janin, Prolaps tali, Mal presentasi. Plasenta :
Plasenta previa, Abrupsion plasenta.

Untuk menekan kematain ibu dan janin salah satu cara bisa dilakukan
dengan tindakan operasi. Tindakan persalinan yang biasa dilakukan adalah bedah

Caesar.



Di negara maju frekuensi operasi section caesaria berkisar antara 1,5%
sampai dengan 7% dari semua persalinan ( Sarwono, 1999 ). Indikasi dilakukan
section caesaria pada ibu adalah di proporsi Cepalo pelvic, plasenta previa, tumor
jalan lahir, hidramnion, kehamilan gamely, sedangkan janin adalah janin besar,
mal presentasi, letak lintang, hidrocepalus ( oxom, 2008 ). Preklamsia atau
peningkatan tekanan darah, protenuria dan udem pada ibu hamil juga merupakan
indikasi dilakukan operasi section caesaria. Karena bila dipaksakan pervaginaan
dapat beresiko terjadi kejang pada ibu atau eklampsia. Eklamsia dapat
mengakibatkan kematian ibu bahkan janin yang di kandungnya.

Namun demikian operasi sectio caesaria bukan tanpa adanya resiko.
Komplikasi sectio caesaria antara lain pendarahan, infeksi ( sepsis ), dan cidera di
sekeliling struktur ( usus besar, kandung kemih, pembuluh ligament yamg lebar,

ureter ). ( Hacker, 2001 ).

. ldentifikasi Masalah
Yang menjadi permasalahan pada asuhan keperawatan pada kasus ini
adalah:
1. Pasien belum paham tentang plasenta previa itu apa.
2. Pasien belum paham tentang prosedur pengobatan yang harus dijalani
penderita plasenta previa.
3. Belum adanya kemandirian pasien dan keluarga dalam melakukan perawatan

pada plasenta previa.



4. Perlunya kolaborasi antara tenaga medis dalam melakukan tindakan

pengobatan section caesaria.

C. Tujuan
1). Tujuan Umum
Laporan ini dibuat untuk memenuhi tugas akhir pendidikan program
Diploma 11l Jurusan Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta
Tahun Akademik 2007/2008.
2). Tujuan Khusus
Laporan ini dilaksanakan untuk mengetahui pelaksanaan asuhan
keperawatan pada Ny. E dengan post sectio caesaria atas indikasi plasenta

previa totalis diruang dahlia RSUD. Pandan Arang Boyolali.

D. Manfaat Penelitian
Laporan ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak, baik
secara teoritis maupun praktis.
1). Manfaat Teoritis
Sebagai penambah keilmuan khusus tentang plasenta praevia
2). Manfaat Praktis
Pasien dan keluarga sebagai awal untuk meningkatkan perawatan dan sebagai

informasi supaya lebih memperhatikan kesehatan.





